
BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan di Deka Konveksi menghasilkan hasil evaluasi 

terhadap rute saat ini dan menghasilkan rute pengiriman barang baru. Hasil 

evaluasi untuk rute saat ini adalah memiliki 4 titik pemberhentian yang dikunjungi 

oleh salesman sebanyak dua kali yang diakibatkan salesman tidak 

memperhitungkan waktu mulai operasi masing-masing retail sehingga 

menyebabkan jarak dan waktu tempuh yang sangat besar. 

Dalam tahap analisis data, dilakukan analisis dengan dua pertimbangaan. 

Pertimbangan pertama yaitu dengan menggunakan jarak tempuh dan 

pertimbangan kedua, yaitu dengan menggunakan waktu tempuh. Kedua 

pertimbangan ini memperhitungkan waktu mulai operasi dan kapasitas angkut ke 

masing-masing retail. Pada pertimbangan pertama, dengan pengelompokkan 

menggunakan metode Single Linkage, terbentuk 3 klaster. Pada pertimbangan 

kedua, dengan pengelompokkan menggunakan metode Single Linkage, 

terbentuk juga 3 klaster. Titik pemberhentian yang dihasilkan oleh masing-

masing klaster kemudian dioleh menggunakan metode TSP dengan bantuan 

software WinQSB untuk akhirnya diperoleh urutan rute yang optimal. Urutan rute 

yang diperoleh kemudian dilakukan analisis alternatif dengan memasukkan 

waktu loading/unloading masing-masing retail. Berdasarkan hasil analisis 

pengusulan alternatif, diperoleh 4 alternatif usulan untuk rute yang optimal. Dari 4 

alternatif tersebut dipilih alternatif 3 sebagai alternatif yang terbaik dengan 

beberapa pertimbangan.  Pada alternatif 3, titik pemberhentian atau retail yang 

mengalami masalah dalam proses pengiriman barang, yaitu titik 5, 6, 10 dan 11 

tidak lagi terjadi keterhambatan dalam pengiriman barang akibat retail tersebut 

belum mulai beroperasi.  

Waktu tempuh dalam rute alternatif 3 adalah 11320 detik, lebih singkat 8740 

detik atau 2 jam 42 menit dibandingkan dengan waktu tempuh rute saat ini, yaitu 

20060 detik atau 5 jam 57 menit. Jarak tempuh yang diperlukan oleh salesman 

pada alternatif 3 adalah 88850 meter atau 88.85 kilometer. Jarak ini lebih pendek 

68400 meter atau 68.4 kilometer dibandingkan dengan jarak pada rute awal, 

yaitu 157250 meter atau 157.25 kilometer. Selain itu tidak terdapat retail yang 

 

 



harus dikunjungi berulang akibat salesman yang tidak memperhatikan waktu 

mulai operasi. 

6.2. Saran 

Penelitian rute pengiriman selanjutnya terdapat penambahan armada dan dapat 

melibatkan biaya yang dikeluarkan dalam sekali pengiriman. 
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Lampiran 

Lampiran 1. 

Data jarak pergi ke setiap titik lokasi (meter) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. 

Data jarak balik dari ke setiap titik lokasi (meter) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 600 2500 750 6700 4700 3100 4200 9600 10800 15100 14600

2 1700 1900 5500 3200 4100 3300 9200 10900 19300 16900

3 1700 6000 3200 4200 3900 11800 12700 14400 14300

4 6200 4300 3300 3800 9800 11100 19400 17000

5 5800 5200 9200 10800 16400 20200 21500

6 7300 7400 12800 15100 17900 19200

7 5500 9300 8800 17200 14800

8 12700 10000 12000 12100

9 15300 24000 22100

10 11600 13000

11 12100

12

8 9 10 11 126 7Dari/Ke 1 2 3 4 5

12 2400 11500 23100 12000 14700 18900 23000 17000 15600 16900 16300

11 13800 25400 12000 17100 17900 19900 14500 14400 19200 18700

10 14900 9800 8300 14600 16600 10600 12600 10500 9900

9 11400 9400 12800 11300 9400 11100 9300 8700

8 3100 7100 9400 3900 3800 4900 4400

7 6900 8900 2900 4500 2800 2200

6 5800 4300 3200 4200 4900

5 5700 5800 5500 6300

4 2000 240 750

3 1900 2700

2 600

1

17 6 5 4 3 2Dari/Ke 12 11 10 9 8

 

 



Lampiran 3. 

Data waktu tempuh pergi ke setiap titik lokas (detik) 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. 

Data waktu tempuh balik dari setiap lokasi (detik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 110 380 130 780 615 425 660 1210 1440 1980 1800

2 360 125 900 600 420 540 1200 1020 1920 1560

3 380 800 550 710 720 811 1380 2100 1620

4 835 650 480 690 1260 1080 2130 1750

5 840 1220 1260 1380 2050 2760 2520

6 1140 1280 1860 1800 2100 2040

7 585 1315 910 1740 1450

8 1810 1155 1780 1850

9 1800 2700 2340

10 1780 1500

11 1125

12

126 7 8 9 10 11Dari/Ke 1 2 3 4 5

12 1120 1380 2340 1200 1400 2100 2280 1680 1620 1700 1560

11 1710 2760 1500 1780 1980 2520 2100 1860 1980 1920

10 1800 1080 900 1650 1850 1140 1450 1180 1020

9 1440 1360 1600 1320 1260 1480 1140 1100

8 540 1180 1280 660 580 840 720

7 960 1120 480 760 530 420

6 700 820 610 730 800

5 1180 980 870 950

4 370 210 550

3 470 610

2 485

1

17 6 5 4 3 2Dari/Ke 12 11 10 9 8

 

 



Lampiran 5. 

Data waktu loading/unloading disetiap titik lokasi (detik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. 

Armada yang digunakan untuk pengiriman barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Titik 

Pemberhentian

Waktu 

loading/unloading (detik)

1 850

2 880

3 850

4 790

5 700

6 650

7 670

8 680

9 615

10 568

11 580

12 570

 

 



Lampiran 7. 

Deka Konveksi, Jl. Pemuda No.15, Klaten. 

 

 

 


